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A. Latar Belakang Masalah 
Awal popularitas sepeda berkembang di Indonesia pada masa kolonial 
Belanda. Orang Belanda membawa sepeda buatan Eropa sebagai salah satu 
alat transportasi pada masa pendudukan mereka di Indonesia. Pada masa 
itu, masyarakat yang tingkat ekonomi bawah belum bisa menikmati sepeda 
buatan Belanda tersebut. Hanya para penguasa dan bangsawan saja yang 
bisa memakai atau menikmati sepeda buatan Belanda dan Inggris itu yang 
sangat bagus dan kuat. Sepeda pertama kali ada di Jakarta yaitu sepeda 
Jengki, yang akhirnya dianggap sebagai sepeda masa kini pada zaman itu. 
Walaupun makna Jengki identik dengan kebaruan, oleh orang Betawi 
sebutan “Sepeda Jengki” sempat ditafsirkan sebagai turunan dari bahasa 
Betawi “Jingke” yang artinya berjinjit. 
Perkembangan sepeda di Jakarta semakin pesat, karena sepeda adalah 
salah satu olahraga yang sangat amat sederhana dan simple, kini banyak 
macam dan model sepeda yang bisa dimiliki oleh masyarakat pencinta 
sepeda di wilayah Jakarta.   
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usia. Anggota Klub Sepeda Balap PCC Kembangan Jakarta Barat 
mempunyai banyak prestasi dalam berbagai event balap sepeda di 
Indonesia. 
Memiliki beberapa fasilitas yang menunjang para anggota melakukan 
latihan, seperti mempunyai kriteria sepeda balap yang sangat baik, 
mempunyai lingkungan jalur yang memadai di lingkungan Perumahan 
Permata Buana, Kembangan Jakarta Barat yang dapat mengembangkan 
bakat para Anggota Klub Sepeda Balap PCC Kembangan Jakarta Barat. 
Sampai saat ini, anggota Klub PCC mengalami peningkatan, karena 
semakin banyaknya peminat dalam berolahraga khususnya olahraga 
bersepeda dengan menggunakan sepeda balap. Dalam hal ini sepeda balap 
menjadi pilihan utama karena dengan beban yang ringan akan lebih 
mengacu pada kecepatan yang maksimal. 
Anggota Klub Sepeda PCC Kembangan Jakarta Barat ini dominan 
adalah pekerja dengan begitu tingkat stres mereka mengakibatkan 
meningkatnya gula darah, selain itu jika apabila kegiatan gerak mereka 
berkurang tentu akan mengurangi kebugaran mereka dalam melakukan 
berbagai aktivitas. Maka dari itu mereka mulai menyadari bahwa kebugaran 
untuk dirinya sangat penting dengan memilih untuk olahraga bersepeda. 
Berkurangnya kegiatan gerak para Anggota Klub Sepeda PCC 





makanan cepat saji yang menawarkan kenikmatan yang membuat para 
anggota menjadi tertarik untuk menikmati dibanding dengan makanan alami. 
Dengan makanan cepat saji tentunya terjadi penumpukan glukosa pada 
tubuh, sedangkan gerak para anggota kurang. Hal itu tentu saja relatif 
terkena berbagai penyakit yang bisa menyerang tubuh pada usia lanjut. 
Sedikitnya kegiatan olahraga yang dilakukan anggota Klub Sepeda Balap 
PCC Kembangan Jakarta Barat akan mengurangi tingkat kebugarannya. 
Dengan berolahraga tentu dapat meningkatkan pemakaian glukosa pada 
tubuh oleh otot yang aktif. Glukosa diserap kedalam aliran darah dan 
bergerak keseluruh sel-sel tubuh dan digunakan sebagai energi. Olahraga 
yang bersifat aerobik seperti olahraga bersepeda, senam aerobik, jogging, 
dan juga renang dapat memberikan manfaat kesehatan pada tubuh kita. 
Salah satu cara olahraga aerobik yang dapat dilakukan oleh Anggota 
klub Sepeda PCC Kembangan Jakarta Barat untuk menurunkan kadar gula 
darah yaitu dengan olahraga bersepeda 30 menit. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 





2. Apakah kerja olahraga bersepeda 30 menit dapat berpengaruh 
terhadap penurunan kadar gula darah pada Anggota Klub Sepeda 
Balap PCC Kembangan Jakarta Barat? 
3. Apakah dengan olahraga bersepeda 30 menit dapat meningkatkan 
penggunaan glukosa pada otot yang aktif? 
4. Apakah olahraga bersepeda dapat memberikan manfaat kesehatan 
pada Klub Sepeda PCC ( Puri Cycling Club ) Kembangan Jakarta 
Barat? 
5. Apakah olahraga yang bersifat aerobik dapat menjaga kesegaran 
jasmani agar selalu sehat dan bugar? 
6. Apakah olahraga bersepeda dapat menurunkan lemak tubuh? 
7. Apakah olahraga bersepeda dapat menurunkan berat badan? 
8. Apakah dengan rutin berolahraga dapat meredahkan stres? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas pembahasannya, maka penelitian 
ini memberikan batasan masalah, pada Efek Kerja Olahraga Bersepeda 30 
Menit Terhadap Penurunan Kadar Gula Dalam Darah Pada Anggota Klub 








D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah terdapat Efek Kerja Olahraga Bersepeda 30 Menit Terhadap 
Penurunan Kadar Gula Dalam Darah Pada Anggota Klub Sepeda Balap PCC 
Kembangan Jakarta Barat. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Pada akhirnya hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 
1. Sebagai salah satu sumber informasi bagi masyarakat dalam rangka 
peningkatan kesehatan. 
2. Menjadi pedoman bagi Anggota Klub Sepeda Balap PCC Kembangan 
Jakarta Barat untuk mengetahui bahwa dengan olahraga bersepeda 
dapat menurunkan kadar gula darah. 
3. Sebagai sumber informasi pengetahuan bagi mahasiswa fakultas ilmu 
olahraga Universitas Negeri Jakarta tentang manfaat olahraga 
bersepeda. 
